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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gender dan 
lingkungan berhubungan secara parsial dan simultan terhadap kemampuan motorik 
kasar siswa dalam meningkatkan Akhlak siswa di SDN Tunggulwulung 1 Malang. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif asosiatif. Sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas siswa kelas I, II, dan III SDN Tunggulwulung 1 
Malang yang berjumlah 67 orang. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Analisis Regresi Berganda. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa 
ada pengaruh gender dan lingkungan terhadap kemampuan motorik kasar siswa 
dalam meningkatkan Akhlak siswa SDN Tunggulwulung 1 Malang secara parial dan 
simultan. 
Kata Kunci: Gender, Lingkungan, Kemampuan Motorik Kasar 
 
Abstract: The purpose of this study was to determine the effect of gender and 
environment partially and simultaneously on gross motor skills of students at SDN 
Tunggulwulung 1 Malang. The type of research used is associative quantitative 
research. The sample in this study were students of class I, II, and III SDN 
Tunggulwulung 1 Malang, amounting to 67 people. The analytical technique used in 
this research is Multiple Regression Analysis. Based on the results of the study, it 
was found that there was an influence of gender and environment on the gross motor 
skills of the students of SDN Tunggulwulung 1 Malang in a parial and simultaneous 
manner. 
Keywords: Gender, Environment, Gross Motor Ability 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk mempersiapkan diri dalam 

menghadapi kehidupan (Bakar, 2021). Pendidikan menjadi bagian dari kebudayaan 

yang berfungsi sebagai pedoman dan pengaruh tingkah laku manusia (Bakar, 2021). 

Tujuan dari pendidikan adalah merubaha perkembangan anak. Perkembangan anak 

SDN Tunggulwulung 1 Malang banyak mengalami perubahan secara drastis baik 

dari segi mental maupun fisik. Perkembangan fisik anak usia SDN Tunggulwulung 1 

Malang mengikuti prinsip yang digunakan umumnya, seperti tipe perubahan, pola 

pertumbuhan fisik, karakteristik perkembangan, dan perbedaan setiap anak (Lusianti, 

2019). 

Anak memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus 

dan kasar), daya pikir, daya cipta, bahasa dan komunikasi, yang tercakup dalam 

kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ), kecerdasan spiritual (SQ) 
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atau kecerdasan agama atau religius (RQ), sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

Penanaman nilai-nilai agama islam pada anak Sekolah Dasar sangat penting 

karena akan mempengaruhi pada masa remajanya dan bahkan pada masa tua. 

Pengalaman dan hasil dari penanaman nilai-nilai agama islam pada anak-anak akan 

tersimpan dalam pikiran dan hatinya, karena jiwa anak yang masih polos jika diisi 

dengan nilai-nilai agama islam makan akan mudah diterima. Al-Ghazali mengatakan 

bahwa pendidikan yang utama bagi anak adalah mendidik hati mereka dengan ilmu 

pengetahuan dan mendidik jiwanya dengan ibadah dan berma`rifat kepada Allah 

SWT. Itu semua tidak akan terlaksana tanpa di awali dengan jalan menanamkan 

dasar-dasar agama yang benar pada anak semenjak kecil, agar perkembangan 

motorik anak meningkat. 

Perkembangan anak terdiri atas perkembangan personal sosial, perkembangan 

motorik halus, perkembangan bahasa, dan perkembangan motorik kasar. Gender 

adalah salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik anak. Hasil 

penelitian Alfiani (2020), menunjukkan bahwa ada hubungan antara jenis kelamin 

dengan perkembangan motorik kasar dan halus pada anak usia pra sekolah. 

Menurut Bardida (2015), bahwa jenis kelamin dapat mempengaruhi perkembangan 

motorik, anak laki-laki lebih cepat dalam mempelajari keterampilan kontrol dan anak 

perempuan lebih menguasai keterampilan lokomotor. 

Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan motorik anak adalah faktor 

lingkungan. Hasil penelitian menyatakan bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya 

keterlambatan motorik halus anak, antara lain faktor nutrisi (Cameron et al, 2012), 

genetik, penyakit penyerta, penyakit persalinan, kelahiran premature, dan 

lingkungannya (Leisman, et al, 2014). Hasil penelitian Deliviani (2017), tumbuh 

kembang anak dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan psikososial. Samio (2018) 

bahwa perkembangan motorik anak akan lebih optimal jika lingkungan tempat 

tumbuh kembang anak mendukung anak untuk bergerak bebas. 

Faktor selanjutnya adalah faktor budaya. Hasil penelitian Davis-Dusenbery 

(2014), bahwa faktor yang mempengaruhi perkembangan fisik motorik pada anak 

usia dini, diantaranya faktor makanan, faktor pemberian stimulus, kesiapan fisik, 

jenis kelamin, dan faktor budaya. Hasil penelitian Wicaksono & Nurhayati (2013) 

menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik anak 

yaitu faktor bawaan atau genetik, dan budaya. 
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Data hasil observasi awal peneliti, diketahui kondisi di lapangan menunjukan 

bahwa siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda, seperti gender, lingkungan, 

dan buadaya, yang tentunya akan berpengaruh perkembangan motorik kasar siswa, 

dimana dari pertumbuhan fisik siswa dapat dilihat adanya perbedaan antara individu 

yang satu dengan yang lain, hal ini dipicu oleh aktivitas fisik yang dilakukan oleh 

siswa yang satu dengan yang lain berbeda, misalnya saat bermain terlihat beberapa 

anak aktif bermain diluar jam pembelajaran, beberapa anak yang lain sibuk dengan 

kegiatan masing-masing seperti hanya duduk-duduk menggerombol, ada yang asyik 

menikmati makanan, ada yang lebih suka membaca buku dan lain sebagainya. Hal 

ini berpengaruh terhadap keterampilan motorik anak, anak yang cenderung aktif 

dalam berolahraga atau melakukan aktifitas fisik tentu akan berbeda dengan anak 

yang jarang melakukan aktivitas fisik baik dilingkungan sekolah maupun diluar 

lingkungan sekolah. Agar pertumbuhan fisik dan perkembangan motorik siswa SDN 

Tunggulwulung 1 Malang dapat berjalan dengan baik, maka siswa diharapkan untuk 

sering melakukan gerak dasar atau melakukan aktivitas fisik, karena gangguan 

sensorik motorik akan menyebabkan ketidak mampuan anak untuk mengenali 

lingkungannya dan akan mempersulit mereka untuk bisa di terima di lingkungannya. 

Gangguan perkembangan motorik kasar bisa disebabkan oleh berbagai hal, di 

antaranya faktor gender dan lingkungan. 

Dengan demikian, keluarga dan sekolah memiliki tanggung jawab besar dalam 

mendidik dan membimbing anak menuju pembentukan akhlakul karimah. Seperti 

halnya Rasul Muhammad SAW mengemban tugas mulia untuk menyempurnakan 

akhlak ummat manusia dengan menaruh perhatian besar terhadap pertumbuhan 

anak sejak kecil (usia dini). Rasul secara tegas memerintahkan para orang tua untuk 

memberikan bimbingan, pendidikan, pengawasan dan contoh-contoh yang baik agar 

tumbuh pada diri anak sifat-sifat terpuji dan santun sehingga menjadi kebiasaan 

(budaya) yang akan tetap dilakukan di fase kehidupan berikutnya, melalui peninatan 

gperkembangan motorik kasar anak, dengan memperhatikan faktor gender dan 

lingkungan. 

Memperhatikan latar belakang masalah yang tertulis di atas, maka dapat 

dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut: Apakah gender dan lingkungan 

berhubungan secara parsial dan simultan terhadap kemampuan motorik kasar siswa 

dalam meningkatkan Akhlak siswa di SDN Tunggulwulung 1 Malang?  
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METODELOGI PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif asosiatif. 

Pendekatan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu menyampaikan fakta atau 

mendiskripsikan statistik untuk menunjukkan hubungan antar variabel.   

Populasi yang dimakud dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I, II, dan 

III SDN Tunggulwulung 1 Malang yang berjumlah 67 orang. Teknik penetuan sampel 

menggunakan teknik Cluster random sampling adalah suatu jenis teknik sampling 

dimana seorang peneliti membagi populasi menjadi beberapa kelompok yang terpisah 

yang disebut sebagai cluster (Syofian, 2017). Sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas siswa kelas I, II, dan III SDN Tunggulwulung 1 Malang yang berjumlah 

67 orang.   

Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah gender dan lingkungan. Sedangkan 

variabel terikat adalah kemampuan motorik kasar siswa di SDN Tunggulwulung 1 

Malang. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket dan lembar 

observasi. Angket untuk mendapatkan data tentang gender dan lingkungan. 

Sedangkan  lembar observasi digunakan untuk mendapatkan data kemampuan 

motorik kasar siswa di SDN Tunggulwulung 1 Malang. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi 

Berganda, yaitu suatu teknik yagbertujuan untuk menetahui pengaruh variabel-

variabel independent terhadap variabel dependent.  Untuk menganalisis ini akan 

digunakan program SPSS versi 23 (Ghozali, 2016).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

a. Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel terikat dengan variabel bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak  Hasil uji normalitas dapat dilihat pada grafik 

plot sebagai berikut: 
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Dari gambar tersebut tampak bahwa titik-titik menyebarkan 

disekitar garis diagonal dan mengikuti arah aris diagonal, maka model 

regresi memenuhi asumsi normalitas yang berarti data telah terdistribusi 

normal.  

2) Uji Heteroskedastisitas  

Hasil dari uji Heterokedastisitas dapat dilihat sebagai berikut ini:

 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan Gambar di atas dapat diketahui bahwa titik menyebar 

secara acak serta tidak ada membentuk pola tertentu atau tidak teratur. 
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Hal ini mengindikasikan tidak terjadi heterokedastisitas pada model 

regresi sehingga model regresi layak dipakai. 

b. Analisis Regresi Berganda  

Analisis regresi berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

Gender dan lingkungan terhadap Kemampuan motorik kasar. Berikut ini 

merupakan tabel hasil dari analisis regresi berganda menggunakan program 

IBM SPSS:  

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .370 1.536  .241 .810 

Gender 2.516 .065 .978 8.545 .000 

Lingkungan .023 .067 .009 6.342 .000 

a. Dependent Variable: Kemampuan motorik kasar 

 

Y = 0,294 + 2,516 X1 + 0,023 X2 + e  

c. Uji Hipotesis  

1) Uji t  

Berdasarkan Tabel di atas diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

Pada variabel Gender, nilai thitung (8,545) > ttabel (1,753)  dan nilai 

signifikansinya sebesar (0,000) < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

Gender (X1) berpengaruh signifikan terhadap kemampuan motorik kasar 

(Y) dan Pada variabel Lingkungan, nilai thitung (6.342) > ttabel (1,753)  dan 

nilai signifikansinya sebesar (0,000) < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

Lingkungan (X2) berpengaruh signifikan terhadap kemampuan motorik 

kasar (Y). Adapun hasil uji T dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 

berikut ini. 

2) Uji F  

Uji F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel 

independen atau bebas mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen atau terikat. Untuk membuktikan hal 
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tersebut, maka dilakukan uji F. hasil uji regresi secara simultan atau uji F 

dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

1 

Regression 2385.316 2 1192.658 752.980 .000a 

Residual 101.371 64 1.584   

Total 2486.687 66    

a. Dependent Variable: Kemampuan motorik kasar 
b. Predictors: (Constant), Lingkungan, Gender  

 

Pada tabel 2 hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa nilai 

Fhitung (752.980) > Ftabel (3.06) dengan Signifikan. (0,00) < 0,05 maka 

hipotesis diterima. Model regresi menunjukan bahwa variabel indpenden 

terdiri dari variabel Gender (X1) dan variabel Lingkungan (X2) secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat yaitu 

Kemampuan motorik kasar (Y). 

Hasil uji adjusted R2 pada penelitian ini diperoleh nilai adjusted R2 

sebesar 0,958 yang berarti bahwa besarnya pengaruh Gender dan 

Lingkungan terhadap Kemampuan motorik kasar adalah sebesar 95,8%, 

sedangkan sisanya sebesar 4,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. 

 

2. Pembahasan  

Uji statistik menunjukkan bahwa ada gender dan lingkungan terhadap 

kemampuan motorik kasar siswa dalam meningkatkan Akhlak siswa di SDN 

Tunggulwulung 1 Malang pengaruh dengan nilai signifikansi yang diperoleh 

adalah 0,000. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan ole Dilla, 

Siska, Hidayat (2018), menyatakan bahwa subjek perempuan cenderung lebih 

unggul dalam menyelesaikan soal berkemampuan berpikir kreatif dibandingkan 

dengan subjek laki-laki, sedangkan Mukarrohmah (2018), menyatakan bahwa 

subjek yang sering melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal adalah subjek 

laki-laki. Dalam hal ini temukan siswa masih kurang teliti dalam menyelesaikan 



 

77 
 

Al-Nahdlah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 1, Nomor 2, Desember 2021 
e-ISSN 2807-5412 

p-ISSN 2807-6958 

soal. Sejalan dengan penelititan yang dilakukan oleh Ayu (2016) menyatakan 

bahwa siswa masih kurang teliti dalam menyelesaikan soal. Akan tetapi tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anggoro (2016) menyatakan 

bahwa kemampuan berpikir siswa laki-laki lebih baik dari pada siswa 

perempuan. 

Selain gender, lingkungan juga mempengaruhi kemampuan motorik anak. 

Banyak faktor lingkungan telah berpengaruh terhadap pemulihan keterampilan 

motorik awal. Oleh karena itu, latihan serta panduan terstruktur tetap harus 

disediakan sejak taman kanak-kanak hingga tingkat sekolah menengah. Menurut 

Soetjiningsih (2012), sejumlah faktor penyebab perkembangan motorik kasar 

serta tumbuh dan kembang pada anak adalah: 1) faktor genetik, bisa dikatakan 

sebagai pondasi agar tumbuh kembang sehingga dapat mendapatkan goals 

yang diharapkan. 2) faktor lingkungan, adalah salah satu faktor amat penting 

untuk mengembangkan motorik serta tumbuh kembang pada anak. Lingkungan 

ini adalah salah satu hal penting bagi berhasil tidaknya potensi bawaan anak. 

Sehingga penanaman nilai-nilai moral, budi pekerti dan agama semakin dini 

akan semakin bagus, karena anak akan lebih cepat mengadopsi ilmu, nilai-nilai 

yang memang harus dikuasainya, sehingga gender dan lingkungan dapat 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan perkembangan motorik anak. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa ada pengaruh gender dan 

lingkungan terhadap kemampuan motorik kasar siswa dalam meningkatkan Akhlak 

siswa SDN Tunggulwulung 1 Malang secara parial dan simultan. Dari hasil analisis 

data dan pembahasan, dapat disarankan bahwa guru perlu mempertimbangkan 

faktor gender dan lingkungan guna meningkatkan kemampuan motorik anak. 
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